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Keywords Abstrak

Konseptual, Materi bangun ruang merupakan salah satu topik geometri yang
Miskonsepsi, Siswa, penting namun menantang dalam pembelajaran matematika di
Bangun Ruang. tingkat sekolah dasar, terutama karena menuntut kemampuan

visualisasi spasial dan pemahaman konsep yang abstrak. Tingginya
tingkat miskonsepsi dan hambatan konseptual pada siswa kelas V di
SDN Duren Sawit 06, studi dan data nasional seperti AKM,
mencerminkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual, visual, dan manipulatif guna meningkatkan pemahaman
dan minat belajar siswa terhadap geometri. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
menganalisis berbagai sumber sekunder seperti jurnal ilmiah,
prosiding, dan laporan penelitian yang relevan dalam lima hingga
sepuluh tahun terakhir. Melalui analisis isi terhadap literatur yang
diperoleh dari basis data seperti Google Scholar, ERIC, dan
ScienceDirect, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
miskonsepsi, hambatan konseptual, serta faktor penyebab kesulitan
siswa dalam memahami materi bangun ruang. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa kelas V di SDN Duren Sawit 06 mengalami
berbagai hambatan konseptual dan miskonsepsi dalam mempelajari
bangun ruang, yang dipengaruhi oleh kurangnya media konkret,
strategi pembelajaran yang tidak kontekstual, penggunaan bahasa
matematika yang tidak tepat, serta rendahnya kemampuan
visualisasi spasial. Faktor-faktor ini tidak hanya menghambat
pemahaman geometris, tetapi juga menurunkan minat dan hasil
belajar matematika siswa secara jelas terlihat.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah sejak
usia dini. Di jenjang ini, siswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar seperti
bilangan, operasi hitung, pengukuran, geometri, dan pengolahan data yang menjadi
bekal dalam jenjang pendidikan selanjutnya (Sukmana, 2024). Pembelajaran
matematika di SD tidak hanya menekankan pada penguasaan prosedur hitung, tetapi
juga pemahaman konsep secara mendalam agar siswa mampu mengaitkan matematika

dengan situasi kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
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interaktif, dan berorientasi pada pengalaman konkret sangat diperlukan untuk
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa (Kumalasari et al, 2023).
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan strategi pengajaran yang adaptif
terhadap gaya belajar anak juga menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan bermakna.

Pemahaman konsep matematika merupakan fondasi utama dalam pendidikan
dasar karena membentuk kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah sejak
dini. Salah satu cabang matematika yang sangat penting untuk dipelajari namun
menantang bagi siswa adalah geometri, khususnya materi bangun ruang (Ramadhani &
Wandini, 2024). Salah satu materi yang sering menjadi sumber kesulitan bagi siswa
adalah bangun ruang, yang menuntut kemampuan visualisasi spasial, pemahaman
dimensi, serta penguasaan konsep volume dan luas permukaan. Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi dan hambatan konseptual pada materi ini
tergolong tinggi dan memprihatinkan.

Bangun ruang merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar yang mencakup bentuk-bentuk tiga dimensi seperti kubus,
balok, prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola. Materi ini melibatkan pemahaman
tentang berbagai unsur geometri, seperti sisi, rusuk, titik sudut, serta konsep luas
permukaan dan volume (Rahayu et al,, 2024). Pembelajaran bangun ruang tidak hanya
bertujuan untuk mengenalkan bentuk dan sifat-sifatnya, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan visualisasi spasial siswa, yaitu kemampuan
membayangkan dan memanipulasi objek dalam ruang. Karena sifatnya yang abstrak,
materi bangun ruang sering kali menimbulkan kesulitan bagi siswa, terutama jika
disampaikan tanpa bantuan media konkret atau visualisasi yang memadai (Al-Qonuni &
Afriansyah, 2023). Penting bagi guru untuk menggunakan pendekatan pembelajaran
yang interaktif dan berbasis pengalaman langsung agar siswa dapat memahami konsep-
konsep bangun ruang secara utuh dan aplikatif.

Berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022 oleh
Kemendikbudristek, hanya 38% siswa kelas V SD yang mampu menjawab soal terkait
geometri dan pengukuran dengan benar, terutama dalam mengidentifikasi bangun
ruang dan membandingkan volume (Dahlan & Kurniasari, 2022). Penelitian yang
diadakan pada 152 siswa SD di Yogyakarta menemukan bahwa sekitar 68% siswa kelas

V mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara jaring-jaring dan bentuk
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bangun ruang, serta keliru dalam menentukan volume dan luas permukaan bangun
sederhana seperti kubus dan balok (Marasabessy et al., 2021).

Studi menunjukkan bahwa 65% siswa kelas V SD masih memiliki miskonsepsi
pada konsep bangun ruang, seperti menganggap jumlah sisi balok sama dengan jumlah
rusuk, atau menghitung volume tanpa mempertimbangkan satuan (Harahap & Wandini,
2024). Miskonsepsi yang tidak tertangani sejak dini dapat berimplikasi serius terhadap
perkembangan kognitif siswa dalam bidang STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics), menurunkan minat belajar matematika, serta berdampak pada hasil
belajar secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan adanya kegentingan pedagogis dalam
pembelajaran geometri yang membutuhkan pendekatan instruksional yang lebih
konseptual, kontekstual, dan berbasis visualisasi dinamis. Survei yang dilakukan oleh
Direktorat SD Kemendikbudristek menemukan bahwa hanya 42% siswa SD menyukai
materi bangun ruang, dengan alasan utama “sulit dibayangkan” dan “tidak menarik”.
Kondisi ini memperkuat pentingnya pembelajaran berbasis media visual dan

manipulatif dalam mengajarkan konsep geometri sejak dini (Putri et al., 2024).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library
research). Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai hambatan konseptual serta
miskonsepsi yang dialami siswa dalam mempelajari materi bangun ruang (Sugiyono,
2019). Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder yang relevan, seperti artikel
jurnal nasional dan internasional, prosiding seminar, buku ajar, serta laporan penelitian
terdahulu yang dipublikasikan dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir.
Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, ERIC,
ScienceDirect, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci seperti “miskonsepsi
siswa,” “hambatan belajar matematika,” “bangun ruang,” dan “spatial reasoning.”

Setelah sumber-sumber yang relevan terkumpul, peneliti melakukan analisis isi
(content analysis) untuk mengevaluasi isi, pendekatan, dan hasil penelitian terkait
miskonsepsi dalam geometri, khususnya pada aspek visualisasi, pemahaman konsep
volume, luas permukaan, dan hubungan antar unsur bangun ruang. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola umum miskonsepsi, faktor

penyebab, serta pendekatan pedagogis yang dapat digunakan untuk mengatasinya.
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Hasil sintesis literatur kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan

gambaran komprehensif mengenai permasalahan konseptual siswa dalam memahami

materi bangun ruang serta rekomendasi strategis untuk perbaikan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.

Hasil Penelitian

Jenis-jenis hambatan konseptual dan bentuk miskonsepsi yang dialami siswa

kelas V di SDN Duren Sawit 06 dalam memahami materi bangun ruang

Table 1. hambatan konseptual dan bentuk miskonsepsi dalam memahami materi

bangun ruang

No Penulis Metode Hasil
1 | (Hidayah & | Kualitatif Siswa mengalami hambatan representasi
Maemonabh, deskriptif dalam menggambarkan jaring-jaring bangun
2022) (wawancara dan | ruang, serta miskonsepsi bahwa semua sisi
tes diagnostik) bangun ruang berbentuk persegi panjang.
2 | (Amalia et al, | Studi kasus pada | Terdapat hambatan konseptual terkait
2024) siswa kelasVSD | pemahaman volume, di mana siswa

menyamakan konsep luas dan volume.
Miskonsepsi umum adalah bahwa volume

cukup dihitung dengan menjumlahkan sisi-

sisinya.
3 | (Pitria et al, | Kualitatif Banyak siswa memiliki pemahaman keliru
2021) eksploratif tentang sifat bangun ruang, terutama
menganggap bangun seperti limas memiliki
sisi yang semua sama. Hambatan terjadi pada
visualisasi spasial.
4 | (Niryan & | Tes diagnostik | Miskonsepsi geometri ditemukan pada
Habibi, 2024) | pilihan ganda | identifikasi sisi, rusuk, dan titik sudut.
beralasan Hambatan kognitif muncul karena
ketidakmampuan menghubungkan bentuk
nyata dengan model matematika.
5 (Al-Qonuni & | Penelitian Setelah  tindakan, miskonsepsi  masih
Afriansyah, tindakan kelas | ditemukan, terutama dalam menyamakan
pom https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
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No

Penulis

Metode

Hasil

2023)

(PTK)

kubus dan balok hanya berdasarkan jumlah
rusuk. Hambatan berasal dari pemahaman

definisi formal yang belum matang.

Faktor-faktor penyebab miskonsepsi dan hambatan konseptual siswa di SDN

Duren Sawit 06 dalam materi bangun ruang serta implikasinya terhadap minat

dan hasil belajar matematika

Table 2. Faktor-faktor penyebab miskonsepsi dan hambatan konseptual siswa dalam

materi bangun ruang

No Penulis Metode Hasil
1 Fitria, N. & | Kualitatif Miskonsepsi muncul karena kurangnya
Hasanah, L. | deskriptif penggunaan media konkret dan pembelajaran
(2021) (wawancara & | abstrak sejak awal. Hal ini menurunkan minat
observasi) belajar dan menimbulkan kecemasan saat

belajar geometri.

2 Sari, M. P, & | Studi kasus Hambatan konseptual terjadi akibat strategi
Arifin, Z. pembelajaran yang tidak kontekstual dan
(2020) dominasi metode ceramah. Hasil belajar siswa

rendah karena konsep tidak tertanam dengan
baik.

3 | Ramadhani, T., | Penelitian Penyebab miskonsepsi adalah penggunaan
& Suryana, D. | tindakan kelas bahasa matematika yang tidak tepat, seperti
(2022) penggunaan istilah "sisi" atau "rusuk" yang

rancu. Implikasi: siswa keliru memahami
struktur bangun ruang sehingga berdampak
pada penurunan nilai ujian matematika.

4 Putri, Y. A, & | Mixed methods | Faktor penyebab meliputi minimnya latihan
Widodo, S. A.| (kuantitatif dan | visualisasi spasial, serta ketidaksesuaian buku
(2023) kualitatif) ajar dengan kemampuan siswa. Implikasinya

adalah minat belajar rendah, terutama pada
pon https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
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No Penulis Metode Hasil

siswa dengan gaya belajar kinestetik.

5 | Hapsari, L, & | Eksperimen Siswa yang tidak diberi media pembelajaran
Prasetyo, B.|semu manipulatif mengalami hambatan konseptual
(2021) lebih tinggi. Implikasinya, motivasi intrinsik

menurun dan hasil belajar pada materi volume

jauh di bawah KKM.

Pembahasan

Dalam memahami materi bangun ruang, siswa kelas V di SDN Duren Sawit 06
mengalami berbagai jenis hambatan konseptual yang berujung pada terbentuknya
miskonsepsi matematika. Salah satu hambatan utama adalah hambatan representasi,
yaitu kesulitan siswa dalam menggambarkan jaring-jaring bangun ruang secara akurat.
Hidayah dan Maemonah menemukan bahwa siswa seringkali mengira semua sisi
bangun ruang berbentuk persegi panjang, padahal tidak semua bangun ruang memiliki
sisi dengan bentuk yang seragam (Hidayah & Maemonah, 2022). Terdapat hambatan
konseptual dalam membedakan antara konsep luas dan volume. Dalam studi kasus yang
dilakukan oleh Amalia, banyak siswa yang menyamakan volume dengan luas, bahkan
ada yang menghitung volume hanya dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi bangun
ruang, yang merupakan miskonsepsi mendasar dalam pemahaman konsep ruang
(Amalia et al.,, 2024).

Hambatan visualisasi spasial juga menjadi persoalan penting. Pitria
mengungkapkan bahwa siswa cenderung memiliki pemahaman keliru terhadap sifat-
sifat bangun ruang, seperti menganggap semua sisi pada bangun limas memiliki ukuran
yang sama (Pitria et al, 2021). Ketidakmampuan membayangkan bentuk tiga dimensi
secara utuh menunjukkan lemahnya kemampuan spasial siswa. Hasil penelitian Niryan
dan Habibi menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan kognitif dalam
mengidentifikasi elemen-elemen dasar bangun ruang, seperti sisi, rusuk, dan titik sudut
(Niryan & Habibi, 2024). Hal ini terjadi karena mereka tidak mampu menghubungkan
antara bentuk konkret dengan model matematika abstrak, sehingga informasi yang
dipelajari menjadi terfragmentasi. Al-Qonuni dan Afriansyah mencatat bahwa meskipun
intervensi pembelajaran telah dilakukan melalui penelitian tindakan kelas, miskonsepsi

masih terjadi, khususnya dalam menyamakan kubus dan balok hanya karena keduanya
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memiliki jumlah rusuk yang sama (Al-Qonuni & Afriansyah, 2023). Hambatan ini
berakar dari pemahaman definisi formal yang belum berkembang secara optimal.

Hambatan konseptual yang dihadapi siswa dalam memahami bangun ruang
menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
manipulatif. Penggunaan media konkret, visualisasi digital, serta penekanan pada
pemahaman Kkonsep daripada hafalan prosedural dapat membantu mengurangi
miskonsepsi dan memperkuat pemahaman geometris siswa.

Miskonsepsi dan hambatan konseptual dalam memahami materi bangun ruang
pada siswa kelas V di SDN Duren Sawit 06 tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari segi pendekatan
pembelajaran, media yang digunakan, hingga karakteristik siswa sendiri. Salah satu
faktor utama yang diidentifikasi adalah kurangnya penggunaan media konkret dalam
proses pembelajaran. Fitria dan Hasanah menunjukkan bahwa pembelajaran yang
terlalu abstrak tanpa bantuan alat peraga nyata membuat siswa kesulitan dalam
membentuk pemahaman konseptual. Akibatnya, muncul kecemasan saat belajar
geometri, yang pada gilirannya menurunkan minat belajar siswa terhadap matematika
(Marasabessy et al., 2021).

Strategi pembelajaran yang tidak kontekstual dan terlalu dominan pada metode
ceramah juga menjadi penyebab penting hambatan konseptual. Sari dan Arifin
menemukan bahwa ketidaksesuaian pendekatan pembelajaran dengan kehidupan nyata
membuat konsep bangun ruang sulit dipahami siswa, yang berdampak langsung pada
rendahnya hasil belajar (Sari et al,, 2024). Penggunaan bahasa matematika yang tidak
tepat juga turut memicu miskonsepsi. Ramadhani dan Suryana mencatat bahwa istilah-
istilah seperti "sisi" dan "rusuk” yang digunakan secara tidak konsisten oleh guru
membuat siswa salah memahami struktur bangun ruang, yang berimplikasi negatif
terhadap nilai ujian matematika (Ramadhani & Wandini, 2024).

Faktor lainnya adalah minimnya latihan visualisasi spasial serta ketidaksesuaian
materi ajar dengan gaya belajar siswa. Putri dan Widodo mengungkapkan bahwa siswa
yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik menjadi kurang tertarik dan
cenderung mengalami miskonsepsi apabila pembelajaran tidak disesuaikan dengan
kebutuhan (Putri et al, 2024). Penurunan minat belajar dan Kkesulitan dalam
membayangkan bentuk tiga dimensi secara akurat. Temuan serupa diperkuat oleh

Hapsari dan Prasetyo yang melalui eksperimen semu membuktikan bahwa siswa yang
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tidak diberikan media pembelajaran manipulatif cenderung memiliki hambatan
konseptual lebih tinggi, dengan motivasi belajar yang rendah dan hasil ujian volume
yang jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Harahap & Wandini, 2024).

Faktor-faktor tersebut tidak hanya menyebabkan miskonsepsi, tetapi juga
berdampak pada minat dan hasil belajar matematika secara umum. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memperhatikan aspek metodologis, penggunaan media yang
sesuai, serta pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik dan
kebutuhan siswa dalam mengajarkan materi bangun ruang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi dan hambatan
konseptual dalam memahami materi bangun ruang pada siswa kelas V di SDN Duren
Sawit 06 dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, mulai dari keterbatasan
media konkret, strategi pembelajaran yang tidak kontekstual, penggunaan bahasa
matematika yang tidak tepat, hingga kurangnya perhatian terhadap perbedaan gaya
belajar siswa. Hambatan-hambatan ini menyebabkan pemahaman siswa terhadap
konsep geometri menjadi dangkal dan fragmentaris, yang berdampak pada rendahnya
minat serta hasil belajar matematika. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif, visual, dan berorientasi pada pemahaman konseptual agar siswa mampu
membangun representasi mental yang utuh terhadap bangun ruang dan menghindari
terjadinya miskonsepsi yang berulang.

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan, disarankan agar guru-
guru matematika di tingkat sekolah dasar mengembangkan pendekatan pembelajaran
yang lebih kontekstual, interaktif, dan berbasis visual untuk mengatasi miskonsepsi dan
hambatan konseptual dalam materi bangun ruang. Penggunaan media konkret seperti
model tiga dimensi, alat peraga manipulatif, serta teknologi visualisasi digital seperti
augmented reality atau aplikasi geometri interaktif dapat membantu siswa membentuk
pemahaman spasial yang lebih mendalam. Selain itu, guru perlu memperhatikan
konsistensi penggunaan bahasa matematika yang tepat dan menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik.
Pelatihan profesional bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis representasi
multi-modal juga penting dilakukan agar proses belajar mengajar lebih efektif dalam

membangun konsep geometris yang utuh dan bermakna bagi siswa.
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